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Abstract 
This study aims to analyze public sentiment toward the policy prohibiting study tours for 

students in West Java and to assess how public opinion is shaped within the digital sphere. 
The data were obtained from comments on several Instagram posts through a web crawling 
process, then analyzed using a quantitative approach with sentiment analysis methods based 
on Natural Language Processing (NLP) and the IndoBERT model. The results indicate that 
positive sentiment dominates with a proportion of 44.6%, followed by negative sentiment at 
39.9% and neutral sentiment at 15.5%. Public support is largely related to student safety and 
affordability, while criticism is mainly directed at the policy’s impact on the tourism sector 
and the reduced opportunity for experiential learning outside the classroom. These findings 
demonstrate that social media serves as an effective indicator in capturing public responses 
to government policy. Therefore, the results of this study are expected to serve as an 
evaluative reference for policymakers in formulating more adaptive and responsive policy 
alternatives. 
Keywords: Sentiment Analysis, Study Tour, NLP, IndoBERT, Instagram. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap kebijakan larangan 

study tour bagi pelajar di Jawa Barat serta menilai bagaimana opini masyarakat terbentuk 
dalam ruang digital. Data diperoleh dari komentar pada beberapa unggahan Instagram 
melalui proses web crawling, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode analisis sentimen berbasis Natural Language Processing (NLP) dan model 
IndoBERT. Hasil analisis menunjukkan bahwa sentimen positif mendominasi dengan 
persentase 44,6% diikuti sentimen negatif 39,9% dan netral 15,5%. Dukungan publik 
terutama berkaitan dengan aspek keamanan siswa dan keterjangkauan biaya, sementara kritik 
banyak diarahkan pada dampak kebijakan terhadap sektor pariwisata dan hilangnya 
kesempatan pembelajaran lapangan. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi 
indikator efektif dalam membaca respons masyarakat terhadap kebijakan publik. Oleh karena 
itu, hasil studi ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pemerintah dalam merumuskan 
alternatif kebijakan yang lebih adaptif dan responsif. 
Kata Kunci: Analisis sentimen, IndoBERT,  Instagram, NLP, Study Tour. 
 
A.​ PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar merupakan landasan dari seluruh proses pendidikan. Ketika siswa 
memperoleh kesempatan untuk memahami dan menelaah materi melalui pengalaman secara 
langsung, kualitas pembelajaran cenderung mencapai hasil yang lebih maksimal. Oleh karena 
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itu, guru perlu merancang berbagai pendekatan pengajaran yang mampu meningkatkan 
pemahaman sekaligus keaktifan siswa, salah satunya melalui kegiatan karya wisata atau study 
tour (Rosmana et al., 2022).  

Metode ini menawarkan sejumlah manfaat bagi peserta didik, seperti memperkaya 
pengalaman belajar, mengurangi kejenuhan, serta menumbuhkan motivasi dan partisipasi 
mereka dalam proses belajar (Afriani et al., 2024; Sormin et al., 2022). Namun, dalam 
pelaksanaannya sering kali lebih menonjolkan aspek rekreatif dibandingkan edukatif. Hal ini 
terjadi karena belum adanya pedoman yang secara jelas mengaitkan kegiatan tersebut dengan 
kurikulum sekolah, sehingga keberhasilannya bergantung pada inisiatif masing-masing 
sekolah serta dukungan mitra edukasi yang ada (Winarni, 2025). 

Di beberapa daerah, termasuk Provinsi Jawa Barat, kegiatan study tour ini telah dilarang 
dalam pelaksanaannya. Kebijakan ini mulai diberlakukan sejak tahun 2024 dan diperbarui 
pada tahun 2025 melalui Surat Edaran Nomor 45/PK.03.03/KESRA, dengan salah satunya 
berisi larangan bagi sekolah untuk melakukan kegiatan piknik dibungkus kegiatan study tour, 
yang memiliki dampak pada penambahan beban orang tua (Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 
2025). Selain itu, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 juga menekankan upaya efisiensi 
anggaran, salah satunya dengan membatasi penyelenggaraan kegiatan study tour atau 
karyawisata, baik yang dilakukan oleh instansi pemerintah maupun sekolah (Agungnoe, 
2025) 

Kebijakan ini di latar belakangi oleh beberapa faktor, antara lain pertimbangan ekonomi 
agar tidak membebani orang tua, serta aspek keselamatan dan keamanan bagi para pelajar 
selama kegiatan berlangsung. Faktor keamanan menjadi perhatian serius setelah terjadinya 
sejumlah insiden kecelakaan lalu lintas yang melibatkan rombongan pelajar pada tahun 2024, 
beberapa diantaranya meliputi kecelakaan bus rombongan pelajar SMK Lingga Kencana 
Depok di Ciater, Subang, Bus siswa SMP PGRI 1 Wonosari, di ruas Tol Jombang-Mojokerto, 
serta insiden lain yang melibatkan rombongan pelajar di berbagai daerah (Rosa M. C., 2024). 

Penerapan kebijakan larangan study tour ini memunculkan beragam tanggapan publik, 
terutama di media sosial melalui komentar Instagram, sebagai salah satu platform populer, 
sekaligus menjadi wadah bagi masyarakat dalam mengekspresikan pendapat, dan opini 
mereka. Berdasarkan data yang diperoleh dari website Napoleon Cat.com, pada Januari 2025 
jumlah pengguna instagram di Indonesia mencapai 92 juta, yaitu sekitar 32,4% dari total 
populasi Negara Indonesia, dengan sebagian besar didominasi oleh kelompok usia 25-34 
tahun.  

Analisis sentimen pada komentar warganet di sosial media penting dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana masyarakat memandang suatu kebijakan pemerintah. Melalui 
pemanfaatan Natural Language Processing (NLP), opini publik dapat diklasifikasikan ke 
dalam sentimen positif, negatif, maupun netral berdasarkan teks yang diambil dari berbagai 
platform media sosial (Ertansyah et al., 2025).  

Terdapat berbagai penelitian terdahulu mengenai analisis sentimen menggunakan teknik 
NLP melalui platform media sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Ertansyah et al., (2025) 
menunjukan bahwa teknik NLP mampu menghasilkan distribusi sentimen yang memberikan 
pandangan atas bagaimana isu diterima oleh masyarakat daring. Pada penelitian Agustina & 
Herliana, (2025) menggunakan metode Text Mining dan NLP serta algoritma Naive bayes 
untuk melakukan analisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan efisiensi anggaran tahun 
2025. Dengan temuan yang dihasilkan yaitu dominasi sentimen negatif di twitter, yang 
menandakan adanya kekhawatiran serta ketidakpuasan masyarakat.  

Berdasarkan berbagai kajian literatur tersebut, belum ditemukan adanya penelitian yang 
secara langsung membahas mengenai analisis sentimen terhadap kebijakan larangan study 
tour bagi pelajar di Jawa Barat, khususnya menggunakan komentar pada platform instagram. 
Celah inilah yang menjadi dasar dan alasan penelitian ini dilakukan. Dengan memanfaatkan 
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celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap 
kebijakan larangan study tour bagi pelajar di Jawa Barat. Penelitian ini juga bermaksud untuk 
memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah berdasarkan temuan sentimen publik, 
sehingga hasilnya dapat menjadi bahan evaluasi dalam penerapan kebijakan tersebut, dengan 
melihat distribusi sentimen serta menelusuri kata kunci yang paling sering muncul dalam 
percakapan pengguna di kolom komentar Instagram. 

 
B.​ KAJIAN PUSTAKA 
Teori Agenda Setting 

Teori Agenda Setting yang diperkenalkan oleh McCombs dan Shaw pada tahun 1972 
menjelaskan bahwa media memiliki peran untuk menentukan isu apa yang dianggap penting 
oleh publik. Media tidak secara langsung mengarahkan masyarakat mengenai apa yang harus 
dipikirkan, tetapi dengan menonjolkan isu tertentu. Semakin sering suatu isu diberitakan, 
semakin besar atensi yang diberikan masyarakat serta semakin intens diskusi yang terjadi di 
ruang publik (Efendi et al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, teori tersebut diterapkan 
untuk memahami bagaimana postingan tentang larangan study tour di Jawa Barat menjadi 
fokus pengguna Instagram. Banyaknya jumlah komentar, likes, serta interaksi lainnya yang 
terjadi di ruang digital tersebut menunjukkan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang 
yang membesarkan highlight isu, sehingga mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
kebijakan yang dibuat.   
Teori Opini Publik 

Setelah media membingkai isu tertentu, opini publik terbentuk melalui proses pertukaran 
informasi, interpretasi sosial, dan pengaruh wacana yang beredar. Dewey dan Lippmann 
menekankan bahwa opini publik muncul dari kumpulan pandangan individu yang saling 
mempengaruhi dalam ruang sosial. Media mempunyai peran penting dalam membentuk opini 
publik karena media memberikan informasi penting yang mempengaruhi cara masyarakat 
umum memahami dan menafsirkan suatu isu. (Indrawan, 2017). Teori ini relevan untuk 
menjelaskan bagaimana masyarakat berpendapat mengenai larangan study tour melalui 
komentar di Instagram. Pola komentar, interaksi antar pengguna, serta bentuk-bentuk 
persetujuan maupun penolakan di kolom komentar mencerminkan dinamika opini kolektif 
yang berkembang secara terbuka di ruang digital.  
Teori Evaluasi Kebijakan 

Ketika opini publik sudah terbentuk, respon tersebut dapat digunakan untuk menilai 
efektivitas kebijakan. Dunn menekankan bahwa evaluasi kebijakan tidak hanya menilai aspek 
administratif, tetapi juga meninjau bagaimana kebijakan diterima, dirasakan, dan ditanggapi 
oleh masyarakat. Respon masyarakat merupakan bagian penting dalam menilai keberhasilan 
suatu kebijakan publik (Warman, Laili Komariyah, 2023). Dalam hal ini, teori tersebut 
digunakan untuk melihat makna dibalik sentimen masyarakat yang muncul terhadap isu ini. 
Komentar positif dimaknai sebagai penerimaan publik terhadap tujuan kebijakan, sementara 
komentar negatif menunjukkan adanya resistensi, ketidakpuasan, atau kritik terhadap 
implementasinya.  
Teori Komunikasi Dua Arah 
Kemudian, setelah memahami bagaimana kebijakan dinilai publik, teori Komunikasi Dua 
Arah memberi kerangka untuk melihat bagaimana pemerintah seharusnya berinteraksi 
dengan masyarakat. Grunig dan Hunt menjelaskan teori ini bahwa model komunikasi dua 
arah simetris menekankan pentingnya dialog timbal balik yang terbuka, partisipatif, dan 
saling mendengarkan. Komunikasi yang responsif dapat meningkatkan kepercayaan, 
legitimasi, serta efektivitas hubungan antara organisasi dan publiknya Hamidah, N., & 
Wijaya, A. S. (2025). Dalam konteks ini, teori tersebut digunakan untuk melihat bagaimana 
pemerintah Jawa Barat menggunakan Instagram sebagai sarana komunikasi terkait kebijakan 
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larangan study tour. Beragam komentar berupa dukungan, kritik, hingga pertanyaan menjadi 
indikator tingkat keterlibatan publik. Dengan demikian, teori komunikasi dua arah membantu 
menjelaskan sejauh mana pemerintah membangun komunikasi digital yang mampu 
meningkatkan pemahaman, penerimaan, serta partisipasi masyarakat terhadap kebijakan yang 
dikeluarkan. 

Dalam penelitian ini, keempat teori tersebut saling melengkapi karena masing-masing 
menjelaskan tahap berbeda dari sebuah isu yang berkembang di ruang digital. Agenda Setting 
membantu menunjukkan bagaimana suatu postingan yang relevan muncul dan membuat 
perhatian yang menarik banyak orang, sehingga isu tersebut dijadikan sebagai bahan obrolan 
publik. Ketika perhatian tersebut sudah terbentuk, Teori Opini Publik akan menjelaskan 
tentang bagaimana komentar dan percakapan dari orang-orang berubah menjadi kolektif, ada 
yang mendukung, ada yang menolak, ada pula yang sekedar memberi pandangan tambahan 
ataupun informasi. Hasil dari pola respon tersebut dapat dijadikan evaluasi sesuai dengan 
Teori Evaluasi Kebijakan, karena sentimen publik memberi gambaran apakah kebijakan 
tersebut dianggap tepat atau masih menimbulkan masalah bagi kelompok tertentu. Terakhir, 
Teori Komunikasi Dua Arah akan memberi konteks bahwa semua reaksi masyarakat disini 
bisa menjadi masukan terbuka bagi pemerintah, dimana media sosial disini memungkinkan 
proses komunikasi dua arah atau timbal balik. 

 
C.​ METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan metode analisis 
sentimen berbasis machine learning. Analisis sentimen merupakan teknik dalam bidang 
Natural Language Processing (NLP) yang digunakan untuk mendeteksi serta 
mengklasifikasikan opini atau emosi dari teks digital menjadi kategori seperti positif, negatif, 
maupun netral (Liu, 2012). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran 
yang terukur dan sistematis terkait persepsi publik terhadap kebijakan larangan study tour 
melalui data interaksi pengguna media sosial.  

Pendekatan ini sangat tepat untuk mengamati opini masyarakat dalam skala besar secara 
cepat dan real-time. Dengan memanfaatkan model berbasis transformer seperti BERT, teks 
tidak terstruktur dari media sosial dapat diolah menjadi informasi yang bermakna sebagai 
bahan pertimbangan dalam analisis kebijakan publik (Devlin et al., 2019). Selain itu, metode 
ini mampu menangani variasi bahasa informal, gaya penulisan warganet, serta ekspresi 
spontan yang lazim ditemukan dalam komentar media sosial berbahasa Indonesia. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik web crawling menggunakan tools Instant 
Data Scraper, yaitu ekstensi yang dapat mengekstraksi komentar dari halaman Instagram 
secara otomatis dan mengubahnya menjadi file CSV. Proses crawling dijalankan pada 
platform Google Collab menggunakan skrip Python untuk membantu pemrosesan data secara 
lebih efisien. Melalui tahapan tersebut, data yang relevan mengenai opini publik berhasil 
dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian pada bulan November 2025.  
Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data komentar publik dari platform 
Instagram yang membahas kebijakan larangan study tour bagi pelajar di Jawa Barat. 
Komentar tersebut dikumpulkan melalui teknik web scraping menggunakan bahasa 
pemrograman Python, kemudian disimpan dalam format CSV untuk dianalisis lebih lanjut. 
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Sampel dalam penelitian ini berupa unggahan dan komentar pada beberapa akun 
Instagram yang aktif membahas isu sosial, khususnya terkait kebijakan larangan study tour, 
yaitu @dedimulyadi71, @tribunjabar, @cretivox, dan @kompascom. Akun-akun tersebut 
dipilih karena sering menjadi rujukan informasi dan diskusi publik, sehingga respons 
warganet yang muncul dapat mencerminkan pandangan masyarakat secara lebih luas 
mengenai kebijakan tersebut. Selain data utama dari Instagram, penelitian ini juga 
menggunakan data sekunder seperti artikel berita, jurnal ilmiah, dan publikasi daring yang 
membahas kebijakan pendidikan dan persepsi publik terhadap kebijakan pemerintah. 
Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan analisis sentimen berbasis text mining untuk mengetahui 
kecenderungan opini masyarakat terhadap kebijakan tertentu melalui komentar di media 
sosial Instagram. Menurut Medhat, Hassan, dan Korashy (2014), analisis sentimen 
merupakan proses sistematis dalam text mining untuk menilai pendapat subjektif yang 
terkandung dalam teks. Analisis ini berfungsi untuk memahami persepsi publik terhadap 
suatu isu berdasarkan data media sosial, ulasan, atau forum daring. Analisis dilakukan 
melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

 
Gambar 1.  Diagram Tahapan Analisis sentimen  

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
 

D.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan memilih sejumlah postingan dari akun 

instagram yang secara aktif membahas isu-isu sosial, terutama berkaitan dengan kebijakan 
larangan study tour bagi pelajar di Jawa Barat. Selanjutnya komentar pada 
postingan-postingan tersebut dikumpulkan melalui proses crawling dari tanggal 19 November 
hingga 1 Desember 2025. Proses ini menghasilkan 2.415 data mentah, yang kemudian 
digunakan untuk analisis. 
Distribusi Sentimen 
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Tahapan dalam analisis sentimen pada penelitian ini dibuktikan dengan tabel dan pie 
chart yang menggambarkan hasil dari analisis sentimen yang telah dilakukan. Dengan 
masing-masing sentimen pada pie chart dibedakan dalam pemberian warna agar 
memudahkan untuk mengetahui hasil analisis sentimen. Berikut hasilnya: 

 

 
Gambar 2. Pie Chart Distribusi Sentimen Komentar  

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
Pada Gambar ini, dapat diketahui bahwa sentimen positif yang diwakili oleh warna biru 

tua memiliki distribusi terbesar yaitu sebesar 44.6%. Selanjutnya, sentimen negatif diwakili 
oleh warna orange memiliki distribusi sebesar 39.9%. Serta 15,5% yang diwakili oleh warna 
hijau tua bersifat netral terhadap kebijakan pelarangan study tour di Jawa Barat ini.  
Visualisasi Word Cloud Distribusi Sentimen 

 

 
Gambar 3. Word Cloud Sentimen Positif 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
 

Pada visualisasi word cloud sentimen positif menghasilkan beragam kata diantaranya 
“study tour”, “setuju”, “gubernur”, “sekolah”, “mantap”,”kdm”,“rakyat”, “piknik”. 

 
Gambar 4. Word Cloud Sentimen Negatif 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
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Pada visualisasi word cloud sentimen negatif menghasilkan beragam kata diantaranya 
“study tour”, “sekolah”,”tidak”,”piknik”,”ikut”. 

 
Gambar 5. Word Cloud Sentiment Netral 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
 

Pada visualisasi word cloud sentimen netral ini menghasilkan beragam kata diantaranya 
“study tour”, “gubernur”,“sekolah”,”tidak”,”piknik”,”juga”,”setuju”, “kdm”. 
Distribusi Sentimen Publik terhadap Kebijakan Larangan Study Tour bagi pelajar di 
Jawa Barat 

Berdasarkan hasil analisis, sentimen positif menjadi yang paling dominan, diikuti oleh 
sentimen negatif dan netral. Temuan ini menunjukan bahwa mayoritas warganet mendukung 
kebijakan pelarangan study tour di Jawa Barat. Dukungan terutama datang dari orang tua 
yang merasa kebijakan ini membantu meringankan beban ekonomi keluarga, karena biaya 
study tour yang menjadi tekanan bagi keluarga berpenghasilan minim atau tidak tetap. 
Terdapat komentar yang menunjukan rasa syukur dan apresiasi kepada pemerintah, 
khususnya gubernur, yang dianggap berpihak pada masyarakat kecil. Selain alasan ekonomi, 
sebagian masyarakat juga menilai pelarangan study tour dapat meningkatkan keamanan 
siswa, mengingat risiko kecelakaan yang terjadi pada kejadian lalu saat kegiatan sekolah. 
Secara umum, sentimen positif mencerminkan rasa lega, terbantu, dan dukungan emosional 
terhadap kebijakan yang dianggap lebih adil dan melindungi kelompok berpenghasilan 
minim. Hal ini terlihat pada beberapa komentar berikut:  

Tabel 1. Contoh Komentar Sentimen Positif 
“Suatu kebahagiaan bagi kami orang tua yang tidak punya penghasilan tetap/gaji, 
jika sekolah tidak ada study tour dan embel2 lain nya👍 sehat sehat kang dedi, 
bapak aing❤️” 
“Saya orang tua murid sangat setuju keputusan kang tidak semua orang tua murid 
mampu dengan study tour….” 
“setujuuu.... banyak kecelakaan pak” 
“pak, saya terharu dgn pernyataan bpk ini.. kami org tua yg tidak mempunyai 
penghasilan tetap merasa terbantu dgn ditiadakan study tour, karena fokus kami 
hanyalah busa menyekolahkan anak-anak kami minimal ke jenjang sma.. nuhun 
❤️” 
“saya tetap mendukung kebijakan bapak gubernur.. dan ada nya study tour hanya 
membuat wali siswa siswi menjadi beban. logika nya saja penghasilan kita ini 
sangat minim sekali. di tambah lapangan kerja begitu susah. ya mungkin kalau 
untuk orang berduit mungkin saja dia mampu untuk biaya apapun.. tapi tidak 
dengan kita yang mempunyai penghasilan minim. untuk bisa membeli beras saja 
kita sudah sangat bersyukur banget.. sehat sehat ya bapak gubernur 😍😍😍” 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

https://jurnal.panengeninsani.com/index.php/djods​ ​ 88 
Publisher: Panengen Publishing 
e-issn: 2964-4879 



DISTINGSI JOURNAL OF DIGITAL SOCIETY  
Vol 4 No. 1 2025 
 

ARTIKEL 

Meskipun dukungan terhadap kebijakan ini cukup besar, namun terdapat penolakan 
terhadap kebijakan larangan study tour di Jawa Barat ini. Beberapa komentar menunjukan 
kekhawatiran bahwa kebijakan ini bisa merugikan sektor pariwisata yang bergantung pada 
kunjungan sekolah. Selain itu, sebagian warganet berpendapat bahwa study tour penting 
untuk pendidikan karena memberi siswa kesempatan belajar di luar kelas. Larangan ini 
dianggap menghilangkan peluang untuk memperluas wawasan. Ada juga kritik terhadap 
proses pengambilan keputusan yang dinilai terlalu cepat dan kurang mempertimbangkan 
berbagai aspek. Sentimen negatif ini mencerminkan kekhawatiran terhadap dampak 
kebijakan, baik dari sisi pendidikan maupun ekonomi. Contohnya bisa dilihat pada komentar 
berikut: 

Tabel 2. Contoh Komentar Sentimen Negatif 
“jangan blunder pak! jangan gegabah. wisuda okelah dihapus. tapi study tour 
tolong dikaji ulang. karena banyak sektor( pariwisata) yang dirugikan jika ini 
dibatalkan”. 
“pelarangan study tour ini benar- benar absurd. kenapa? karena gara- gara orang- 
orang yang suka protes tanpa sadar diri, kesempatan belajar di luar kota jadi 
dihapus. kalau memang tidak mampu membiayai anaknya ikut study tour, ya 
sudah, tidak usah ikut. tidak perlu bawel dan menyalahkan sistem. banyak yang 
ingin study tour ke jogja atau bali untuk menambah wawasan, tapi malah gagal 
gara- gara pemikiran kolot seperti kalian. pemikiran sempit seperti ini yang bikin 
kita susah maju. jangan tarik orang lain ke bawah hanya karena keterbatasan 
kalian sendiri!” 
“dalam mengambil keputusan hendaknya dipertimbangkan matang².. dilihat dari 
berbagai aspek. jangan satu sisi saja.” 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
 

Sementara itu, sentimen netral datang dari masyarakat yang tidak sepenuhnya 
mendukung atau menolak kebijakan ini, tetapi lebih memilih memberikan saran atau 
alternatif solusi. Komentar netral biasanya menawarkan alternatif, seperti mengganti study 
tour dengan kegiatan yang lebih mendidik. Beberapa warganet juga menyoroti pentingnya 
faktor keamanan. Sentimen ini menunjukan upaya untuk mencari jalan tengah dengan 
memberikan pertimbangan pada berbagai aspek seperti pendidikan, keamanan, dan 
kesejahteraan secara bersamaan. Misalnya, pada komentar yang berisi saran dan alternatif 
solusi berikut:  

Tabel 3. Contoh Komentar Sentimen Netral 
“bisa diganti dgn cara yang lebih mendidik.. misal praktek mapel di dunia nyata... 
😍” 
“bisa diganti model live in ke suatu daerah. anak2 ikutin rutinitas warganya. tidak 
boleh bawa hp. cuma pembimbing aja yg bw. terus bawa kamera buat 
dokumentasi. anak2 nanti bikin semacam laporan..” 
“kondisi semua bus( pariwisata atau lainnya) perlu diperiksa kembali untuk 
memastikan kondisi memang benar- 2 aman utk dipakai mengangkut penumpang. 
kir berkala sering tidak dapat menemukan masalah kondisi bis”. 
“tp di sisi lain harus perhatikan juga sodara² kita yg berkecimpung di pariwisata. 
bus pariwisata, travel, dll🙌” 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
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Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat memberikan 
respon yang mendukung dan setuju terhadap kebijakan ini. Dukungan tersebut terutama 
didasari oleh pertimbangan ekonomi dan keamanan siswa. Namun, masyarakat juga melihat 
adanya dampak yang perlu diperhatikan, baik bagi sektor pariwisata maupun bagi pelajar 
yang kehilangan kesempatan belajar langsung di luar kelas. Di sisi lain, kelompok dengan 
sentimen netral memberikan pandangan dengan menawarkan alternatif solusi atau saran 
dengan mempertimbangkan berbagai aspek. Temuan ini menunjukan bahwa, meskipun 
dukungan masyarakat cukup besar, namun masyarakat tetap berharap adanya solusi yang 
komprehensif agar semua pihak yang terdampak dapat memperoleh manfaat yang adil.  
Analisis Kata Kunci Berdasarkan Kategori Sentimen  

Pada visualisasi word cloud sentimen positif ini menghasilkan beragam kata diantaranya 
“study tour”, “setuju”, “gubernur”, “sekolah”, “mantap”,”kdm”,“rakyat”, “piknik”. 
Kemunculan kata-kata tersebut menunjukan pola dukungan publik terhadap kebijakan 
larangan study tour dan memperlihatkan bagaimana masyarakat menilai kebijakan ini. Kata 
“setuju” dan “mantap” menjadi indikator paling jelas bahwa banyak masyarakat memberikan 
apresiasi terhadap kebijakan ini. Ungkapan tersebut umumnya muncul dari pihak yang 
merasa diuntungkan karena beban biaya study tour yang selama ini cukup memberatkan 
dapat berkurang. Kemunculan kata “sekolah”, “study tour”, dan “piknik” menggambarkan 
bahwa dukungan publik berkaitan langsung dengan pengalaman mereka terhadap kegiatan 
tersebut. Kata ini menunjukan bahwa masyarakat familiar dengan konteks tersebut, sehingga 
respon positif muncul karena dianggap relevan dengan realitas sekolah yang mereka alami, 
seperti mahalnya biaya dan kegiatan yang cenderung rekreatif. 

Pada visualisasi word cloud sentimen negatif ini menghasilkan beragam kata diantaranya 
“study tour”, “sekolah”, “tidak”,”piknik”,”ikut”. Pada kategori negatif ini memperlihatkan 
bahwa kata-kata tersebut ditujukan untuk kritik publik terutama berfokus pada pembatasan 
aktivitas sekolah serta dampak kebijakan terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 
study tour. Kata “tidak” menjadi kata dominan yang mencerminkan bentuk penolakan atau 
keberatan publik terhadap larangan ini. Banyak komentar menolak bukan karena menentang 
tujuan keselamatan, tetapi juga karena merasa bahwa kebijakan tersebut diterapkan tanpa 
mempertimbangkan dampak terhadap kelompok lain yang bergantung pada kegiatan study 
tour, terutama industri wisata. Kata-kata yang muncul dalam word cloud sentimen negatif 
memperlihatkan bahwa penolakan publik terhadap kebijakan bukan hanya penolakan 
terhadap idenya, tetapi juga berasal dari pihak-pihak yang melihat dampak kebijakan ini. 
Pada visualisasi word cloud sentimen netral ini menghasilkan beragam kata diantaranya 
“study tour”, “gubernur”,“sekolah”,”tidak”,”piknik”,”juga”,”setuju”, “kdm”. Kata-kata ini 
umumnya muncul dalam komentar yang bersifat informatif, seperti menjelaskan apakah suatu 
sekolah masih melakukan study tour ataupun memberikan contoh alternatif yang bisa 
dilakukan. Dalam hal ini, komentar netral berfungsi menyampaikan fakta dan klarifikasi, 
menunjukkan bahwa sebagian masyarakat fokus memberikan informasi tanpa sikap 
emosional terhadap kebijakan. Pembahasan Keterkaitan Temuan Berdasarkan Perspektif 
Teoritis  

Jika dikaitkan dengan teori yang digunakan, temuan dari penelitian ini dapat dipahami 
lebih utuh. Sorotan yang diberikan akun-akun besar terhadap isu larangan study tour 
membuat topik ini cepat mendapatkan banyak perhatian, seperti yang dijelaskan dalam Teori 
Agenda Setting bahwa intensitas pemberitaan atau postingan dapat mendorong publik 
beranggapan suatu isu itu penting untuk diperhatikan. Setelah perhatian itu terbentuk, respon 
dari masyarakat mulai terlihat melalui komentar yang beragam, dan pola dari interaksi ini 
mencerminkan proses pembentukan opini publik. Masyarakat mengekspresikan 
pandangannya berdasarkan pengalaman, sudut pandang, dan diskusi yang muncul di ruang 
digital, sehingga membentuk sentimen yang dapat dimaknai secara sosial. 
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Variasi dari sentimen tersebut dapat menunjukan bagaimana masyarakat menilai 
kebijakan ini dari perspektif masing masing. Di sini, Teori Evaluasi Kebijakan relevan, 
karena dukungan maupun kritik yang muncul dapat dijadikan sebagai bentuk penilaian publik 
terhadap efektivitas dan dampak kebijakan tersebut. Ada yang melihatnya sebagai langkah 
positif terutama mengenai aspek biaya dan keselamatan, sementara sebagian lainnya menilai 
kebijakan ini masih menimbulkan konsekuensi bagi sektor tertentu. Semua komunikasi yang 
dilakukan di ruang digital tersebut memungkinkan adanya interaksi dua arah. Komentar 
masyarakat disini bukan hanya reaksi spontan, tetapi juga dianggap sebagai masukan terbuka 
yang dapat diterima oleh pemerintah. Hal ini sejalan dengan Teori Komunikasi Dua Arah 
yang menempatkan sebuah dialog publik sebagai bagian dari memahami bagaimana 
kebijakan pemerintah tersebut diterima dan dipersepsikan masyarakat. 
Rekomendasi Kebijakan Berdasarkan Hasil Analisis  

Berdasarkan hasil analisis sentimen publik, dikarenakan dukungan publik terhadap 
kebijakan ini cukup tinggi, namun muncul kekhawatiran dari sektor lain. Untuk itu, beberapa 
rekomendasi dapat diajukan untuk menangani masalah tersebut. Seperti, perlu menyediakan 
pedoman kegiatan pengganti yang terstandar agar sekolah tetap dapat melaksanakan aktivitas 
edukatif yang aman dan terjangkau. Selain itu, pemerintah perlu membangun kemitraan 
dengan pelaku usaha wisata lokal dan mengarahkan kegiatan sekolah ke destinasi edukasi 
dalam wilayah Jawa Barat agar roda ekonomi tetap bergerak. Dukungan bagi pelaku travel 
dan UMKM juga perlu disiapkan, misalnya dengan mengadakan pelatihan untuk 
mengembangkan usaha ke arah lain atau adanya akses pemberian bantuan modal. Selain itu, 
pemerintah juga perlu memperkuat komunikasi publik agar tujuan kebijakan tidak 
menimbulkan kesalahpahaman. Evaluasi kebijakan juga sebaiknya dilakukan pemerintah 
secara berkala dengan melihat hasil dari analisis sentimen, sehingga pemerintah bisa 
mengikuti perkembangan respon masyarakat dan menyesuaikan kebijakan secara lebih 
fleksibel untuk kedepannya. 
 
E.​ KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis terhadap lebih dari 2.000 komentar Instagram mengenai larangan 
study tour bagi pelajar di Jawa Barat, dapat disimpulkan bahwa persepsi publik cenderung 
positif, dengan distribusi sentimen sebesar 44,6%. Dukungan terutama berkaitan dengan 
aspek keamanan siswa, efisiensi biaya, serta pengalaman masyarakat terhadap risiko 
kecelakaan study tour pada tahun sebelumnya. Meski demikian, sentimen negatif sebesar 
39,9% menunjukkan adanya kritik dan kekhawatiran dari kelompok masyarakat tertentu, 
khususnya sektor pariwisata dan orang tua yang menilai bahwa pembatasan study tour perlu 
dibarengi dengan penyediaan alternatif kegiatan edukatif yang tidak menghambat 
pengalaman belajar siswa. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang diskursus 
publik yang aktif dan mampu merefleksikan pandangan masyarakat secara real-time. Oleh 
karena itu, pemerintah perlu memperkuat komunikasi dua arah serta mengembangkan 
kebijakan yang adaptif dengan mempertimbangkan dinamika sentimen publik. Evaluasi 
lanjutan dapat dilakukan dengan monitoring sentimen secara berkala agar implementasi 
kebijakan berjalan lebih efektif, inklusif, dan diterima oleh berbagai pemangku kepentingan. 

Secara keseluruhan, media sosial khususnya instagram membuktikan diri sebagai ruang 
diskusi publik yang aktif dan mampu mencerminkan persepsi masyarakat secara real-time. 
Analisis ini menunjukkan bahwa kebijakan publik tidak hanya dinilai dari substansinya, 
tetapi juga dari cara kebijakan itu dikomunikasikan dan bagaimana respons publik terbentuk 
dalam ekosistem digital. 
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